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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Penerapan Aplikasi Sistem Informasi Manajemen
dan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK BMN) terhadap Efektivitas Pengelolaan Aset Negara pada
Badan Narkotika Nasional (BNN) di Provinsi Aceh. Data diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan
kepada seluruh Pegawai Satker BNN baik Tingkat Provinsi maupun Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh
yang menangani langsung pengelolaan Aset Negara/Daerah yaitu sebanyak 33 orang, yang terdiri Kepala
Satker BNN, Kasubbag Umum, dan Pengurus Barang pada 11 (sebelas) Satker BNN Provinsi dan
Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh. Analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model
analisis Regresi Linier Sederhana. Hasil penelitian menjelaskan bahwa penerapan Aplikasi Sistem
Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara (SIMAK BMN) berpengaruh terhadap
Efektivitas Pengelolaan Aset Negara pada Satker Badan Narkotika Nasional (BNN) di Provinsi Aceh.
Efektivitas Pengelolaan Aset Negara pada Satker BNN di Provinsi Aceh dipengaruhi oleh variabel
Penerapan Aplikasi SIMAK BMN. Sedangkan besarnya variabel lain yang mempengaruhi Efektivitas
Pengelolaan Aset Negara pada instansi tersebut yang tidak dibahas pada penelitian ini.
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1. PENDAHULUAN masing-masing instansi pemerintah dan

Salah satu aspek yang sangat penting untuk
dijunjung tinggi nilai akuntabilitasnya
adalah pelaporan aset negara yang harus
dibuat secara transparan, sehingga publik
bisa menilai dengan baik kinerja pemerintah
(Puspitoarum, 2016). Aset negara atau yang
biasa disebut Barang Milik Negara (BMN)
saat ini selalu diinventaris secara mandiri
oleh Kuasa Pengguna Barang yang
merupakan kepala satuan kerja atau pejabat
yang ditunjuk oleh Pengguna Barang untuk
menggunakan barang yang berada dalam
penguasaannya dengan sebaik-baiknya pada

secara berkala dilaporkan kepada Dirjen
Kekayaan Negara untuk diaudit dan dinilai
pengelolaannya sehingga dapat disusun
neraca Pemerintah Pusat/Daerah yang
dilakukan dengan berpedoman pada Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP).

Badan Narkotika Nasional (BNN)
Aceh merupakan lembaga pemerintah non-
kementerian yang berkedudukan di bawah
dan bertanggung jawab kepada Presiden
melalui  koordinasi Kepala Kepolisian
Negara Republik Indonesia. BNN Aceh
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terdiri dari 1 (satu) Satuan Kerja (Satker)
BNN Provinsi Aceh dan 10 (sepuluh) Satker
BNN Kabupaten/Kota yaitu BNNK Aceh
Selatan, BNNK Aceh Tamieng, BNNK
Bireuen, BNNK Pidie Jaya, BNNK Pidie,
BNNK Gayo Luwes, BNNK Banda Aceh,
BNNK Lhokseumawe, BNNK Langsa dan
BNNK Sabang. Instansi Satker BNN
tersebut tentunya juga menggunakan
aplikasi  SIMAK BMN. Bagian yang
bertanggung jawab dalam pengoperasian
sistem ini adalah Bagian Perlengkapan
dibawah Sub Bagian Umum. Dengan adanya
aplikasi SIMAK BMN ini sangat bermanfaat
bagi Kantor BNN di Provinsi Aceh dalam
membantu kelancaran pelaporan BMN yang
sesuai dengan format yang telah ditetapkan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini yaitu
apakah Penerapan Aplikasi Sistem Informasi
Manajemen dan Akuntansi Barang Milik
Negara (SIMAK BMN) berpengaruh
terhadap Efektivitas Pengelolaan Aset
Negara pada Badan Narkotika Nasional
(BNN) di Provinsi Aceh.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah  untuk  mengetahui  pengaruh
Penerapan  Aplikasi  Sistem  Informasi
Manajemen dan Akuntansi Barang Milik
Negara (SIMAK BMN) terhadap Efektivitas
Pengelolaan Aset Negara pada Badan
Narkotika Nasional (BNN) di Provinsi
Aceh.

Batasan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah
di atas, maka penulis membatasi kajian
penelitian ini ke beberapa hal sebagai
berikut:

1. Lokasi penelitian dilakukan pada
seluruh Satker BNN di Provinsi Aceh
yang berjumlah 11 (sebelas) Satker.

2. Subjek yang dijadikan responden dalam
penelitian ini adalah Pegawai Satker
BNN di Provinsi Aceh yang telah
bekerja minimal selama 1 (satu) tahun
terhitung 1 Januari s.d. 31 Desember
2019.

2. Objek penelitian yang dianalisis adalah
penerapan aplikasi Sistem Informasi
Manajemen dan Akuntansi Barang
Milik Negara (SIMAK BMN) terhadap
efektivitas pengelolaan Barang Milik
Negara. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Informasi Manajemen dan
Akuntansi Barang Milik Negara
(SIMAK BMN)

2.1.1 Sistem

Menurut Romney dan Steinbart
(2015:3), sistem adalah suatu rangkaian
yang terdiri dari dua atau lebih komponen
yang saling berhubungan dan saling
berinteraksi satu sama lain untuk mencapai
tujuan dimana sistem biasanya terbagi dalam
sub system vyang lebih kecil yang
mendukung sistem yang lebih besar.
Gelinas, et al. (2012:11), memaparkan
bahwa sistem merupakan seperangkat
elemen yang saling bergantung yang
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bersama-sama mencapai tujuan tertentu.
Dimana sistem harus memiliki organisasi,
hubungan timbal balik, integrasi dan tujuan
pokok.

2.1.2 Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Gelinas, et al. (2012:13),
Sistem Informasi Akuntansi merupakan
sistem yang digunakan untuk
mengumpulkan, mengolah, dan melaporkan
informasi terkait dengan aspek keuangan
akan kegiatan bisnis. Menurut Romney dan
Steinbart  (2015:10), Sistem informasi
akuntansi adalah sistem yang digunakan
untuk mengumpulkan, mencatat,
menyimpan dan mengolah data untuk
menghasilkan  suatu informasi  untuk
pengambilan keputusan. Sistem ini meliputi
orang, prosedur dan instruksi data perangkat
lunak, infrastruktur teknologi informasi serta
pengendalian internal dan ukuran keamanan.

2.1.3 Barang Milik Negara (BMN)

Berdasarkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2014
Pasal 1 Ayat (1) dan Ayat (2) yang
dimaksud dengan:

1. Barang Milik Negara adalah semua
barang yang dibeli atau diperoleh atas
beban Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara atau berasal dari perolehan
lainnya yang sah.

2. Barang Milik Daerah adalah semua
barang yang dibeli atau diperoleh atas
beban Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah atau berasal dari perolehan
lainnya yang sah.

3. METODE PENELITIAN

3.1 jenis dan Sumber Data
Jenis Data

Kuncoro  (2013:145)
bahwa data merupakan
informasi yang diperlukan untuk
pengambilan  keputusan.  Jenis  data
berdasarkan sifatnya terbagi atas 2 (dua)
bagian yaitu :

menyatakan
sekumpulan

. Data Kualitatif

Data kualitatif adalah data yang
bersumber dari lokasi penelitian yang
berupa keterangan dan wuraian untuk
mengadakan analisis dan menyajikannya
dalam penelitian melalui teori-teori yang
berlaku.

2. Data Kuantitatif

Data kuantitatif adalah data berbentuk
angka-angka dan tabel-tabel kemudian
melakukan uraian dan penafsiran dalam
data-data tersebut.

3.3 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Pegawai Satker BNN baik Tingkat
Provinsi  maupun  Kabupaten/Kota di
Provinsi Aceh yang menangani langsung
pengelolaan Aset Negara/Daerah yaitu
sebanyak 33 orang, yang terdiri Kepala
Satker BNN, Kasubbag Umum, dan
Pengurus Barang pada 11 (sebelas) Satker
BNN Provinsi dan Kabupaten/Kota di
Provinsi Aceh. Sehingga populasi dalam
penelitian ini berjumlah 33 responden.



3.4 Teknik Analisis Data

Model analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model analisis dengan
pendekatan  kuantitatif. = Model yang
diformulasikan untuk melihat pengaruh
Penerapan Aplikasi SIMAK BMN Terhadap
Efektivitas Pengelolaan Aset Negara pada
Badan Narkotika Nasional (BNN) di
Provinsi Aceh adalah dengan menggunakan
Model Regresi Linier Sederhana (simple
linear regression) dengan persamaannya
adalah sebagai berikut:

Y=a+bX+e
Keterangan:
Y= Efektivitas Pengelolaan Aset Negara

a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

X= Penerapan Aplikasi SIMAK BMN
e = Error Term

3.4 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis untuk penelitian
ini  menggunakan uji t, dimana formulasi
pengujian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Apabila diperoleh nilai thitung < tabel pada
tingkat signifikansi o = 5%, bermakna
bahwa Penerapan Aplikasi SIMAK BMN
tidak berpengaruh terhadap Efektivitas
Pengelolaan Aset Negara pada Badan
Narkotika Nasional (BNN) di Provinsi
Aceh.

2. Apabila diperoleh nilai thitung > twanel pada
tingkat signifikansi a = 5%, bermakna
bahwa Penerapan Aplikasi SIMAK BMN
berpengaruh signifikan terhadap
Efektivitas Pengelolaan Aset Negara

pada Badan Narkotika Nasional (BNN) di
Provinsi Aceh.

4. HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Analisis Data
Koefisien Korelasi

Berdasarkan  hasil analisis data
diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,665 yang menunjukkan bahwa adanya
hubungan yang kuat antara Efektivitas
Pengelolaan Aset Negara dengan variabel
yang mempengaruhinya yaitu Penerapan
Aplikasi SIMAK BMN.

Koefisien Determinasi

Nilai Koefisien determinan (R?)
diperoleh sebesar 0,443. Dalam hal ini, nilai
tersebut mengindikasikan bahwa sebesar
44,3% Efektivitas Pengelolaan Aset Negara
pada Satker BNN di Provinsi Aceh dapat
dipengaruhi  oleh  variabel  Penerapan
Aplikasi SIMAK BMN. Besarnya variabel
lain yang mempengaruhi  Efektivitas
Pengelolaan Aset Negara pada instansi
tersebut yang tidak dibahas pada penelitian
ini adalah sebesar 55,7%.

4.2 Regresi Linier Sederhana

Adapun persamaan regresi linier
sederhana yang diperoleh berdasarkan hasil
pengolahan data statistik menggunakan
perangkat lunak Statistical Product and
Service Solutions (SPSS) versi 24 adalah
sebagai berikut:

Y =7,645 + 0,993X

Nilai konstanta yang terdapat pada
model regresi linier sederhana di atas
diketahui  sebesar  7,645. Hal ini
mengindikasikan bahwa Efektivitas
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Pengelolaan Aset Negara pada Satker BNN
di Provinsi Aceh akan bernilai 7,645 apabila
variabel lain  yang mempengaruhinya
bernilai tetap.

Koefisien regresi yang terdapat pada
variabel Penerapan Aplikasi SIMAK BMN
(X) bernilai 0,993 yang mengindikasikan
bahwa apabila terjadi peningkatan dalam
penerapan Aplikasi SIMAK BMN pada
pada Satker BNN di Provinsi Aceh sebesar
10% maka Efektivitas Pengelolaan Aset
Negara pada instansi tersebut akan
meningkat pula sebesar 9,93 atau 10 kali
dari kondisi sebelumnya.

4.3 Pengujian Hipotesis
431 Ujit

Berdasarkan hasil uji t, nilai tapel
dengan degree of freedom (df) sebesar 31
dan nilai probabilitas 0,05 maka diperoleh
nilai twver yaitu 2,0395. Nilai thitung Yang
diperoleh berdasarkan uji t terhadap variabel
Penerapan Aplikasi SIMAK BMN (X)
sebesar 4,962 (thiung > tave) dengan
signifikansi lebih kecil dari nilai a (0,05)
yaitu sebesar 0,000. Dengan demikian
Penerapan Aplikasi SIMAK BMN terbukti
berpengaruh terhadap Efektivitas
Pengelolaan Aset Negara pada Satuan Kerja
(Satker) Badan Narkotika Nasional (BNN)
di  Provinsi Aceh. Dengan demikian
Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan menerima
Hipotesis alternatif (Ha).

4.4 Pengaruh Variabel Bebas dan
Variabel Terikat

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperolen  berkaitan  dengan variabel
Penerapan Aplikasi SIMAK BMN diperoleh
hasil uji t sebesar 4,962 dengan signifikansi

sebesar 0,000. Dalam hal ini thiwng tersebut
bernilai lebih besar dari nilai twape Yaitu
2,0395. Dengan  demikian  variabel
Penerapan  Aplikasi SIMAK  BMN
berpengaruh terhadap Efektivitas
Pengelolaan Aset Negara pada Satker BNN
di Provinsi Aceh. Hasil penelitian juga
diperoleh bahwa tingkat kontribusi variabel
Penerapan Aplikasi SIMAK BMN terhadap
Efektivitas Pengelolaan Aset Negara sebesar
99,3%. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Sabario yang
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif
dan signifikan Aplikasi Sistem Informasi
Manajemen Akuntansi Barang Milik Negara
(SIMAK-BMN) terhadap Efektivitas
Pelaporan Aset. Sedangkan menurut hasil
penelitian  Yasser Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan pada kanwil
XV DJKN Makassar belum berjalan optimal
sehingga mempengaruhi keakuratan data
BMN vyang tersaji. Ketidakoptimalan terjadi
pada tata usaha persediaan, KDP, rendahnya
pembinaan, pelatihan dan sosialisasi yang
didapatkan.
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